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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA

FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

(A) WENDY LIANG (125070625)

(B) PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP KINERJA

AUDITOR DALAM KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI JAKARTA

(C) xvii + 88 halaman, 2010, tabel 34; gambar 5; lampiran 21

(D) PEMERIKSAAN AKUNTANSI

(E) Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
secara simultan dan parsial kecerdasan emosional berpengaruh terhadap
kinerja auditor. Populasi penelitian adalah seluruh auditor yang bekerja
dalam KAP di Jakarta. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan
purposive sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan angket kepada beberapa kantor akuntan yang terdapat
dijakarta. Sementara, teknik analisis data menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan uji-F, uji-R2, dan uji-t. Uji asumsi menunjukkan
seluruh data telah memenuhi empat persyaratan asumsi klasik. Hasil dari
pengujian terhadap H1 menyatakan bahwa kecerdasan emosional secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil pengujian
terhadap H2 menunjukkan bahwa kecerdasan emosional secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Sehingga kesimpulan
akhir dari semua pengujian yang telah dilakukan adalah menyatakan
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja auditor.

(F) Daftar acuan 16 (1997 – 2009)

(G) Jamaludin Iskak., M.Si., Ak., CPA
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Profesi sebagai akuntan publik memainkan peranan sosial yang sangat

penting berhubungan dengan tugas dan tanggungjawab yang dijalankan oleh

auditor. Auditor independen adalah auditor profesional yang menyediakan jasanya

kepada masyarakat umum terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan

yang dibuat oleh kliennya. Tugas seorang akuntan publik adalah memeriksa dan

memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan suatu entitas usaha

berdasarkan standar yang telah ditentukan IAI. Hal ini menunjukkan bahwa

auditor bertanggung jawab atas opini yang diberikan terhadap laporan keuangan

yang diterbitkan.

Dalam melaksanakan audit, profesi akuntan publik memperoleh

kepercayaan dari pihak klien dan pihak ketiga untuk membuktikan laporan

keuangan yang disajikan oleh pihak klien. Pihak ketiga tersebut diantaranya

manajemen, pemegang saham, kreditur, pemerintah dan masyarakat yang

mempunyai kepentingan terhadap laporan keuangan klien yang diaudit.

Sehubungan dengan kepercayaan yang telah diberikan kepada akuntan publik,

maka auditor dituntut untuk dapat memberikan kepercayaan tersebut.

Kepercayaan ini harus senantiasa ditingkatkan dengan menunjukkan suatu kinerja

yang profesional. Guna menunjang profesionalismenya sebagai akuntan publik,



maka auditor dalam melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada standar

audit yang ditetapkan oleh IAI.

Setiap manusia ingin berprestasi dalam segala hal, tidak terkecuali

berprestasi dalam pekerjaan. Saat ini keberhasilan kerja seseorang tidak ditunjang

oleh kemampuan intelektual semata, namun juga didukung oleh kemampuan

penyesuaian emosi dalam berhubungan dengan seseorang. Sebagian masyarakat

beranggapan bahwa Intelektual Quotient (IQ) menentukan keberhasilan

seseorang. Masyarakat beranggapan bahwa semakin tinggi IQ seseorang semakin

berhasil orang tersebut dalam pekerjaannya. Namun kenyataannya tidak demikian,

IQ hanya memberikan kontribusi 20% dalam menentukan keberhasilaan hidup

seseorang dan 80% lainnya ditentukan oleh faktor lain. Faktor inilah yang disebut

kecerdasan emosional (EQ).

Aturan bekerja sekarang ini tengah berubah, seseorang dinilai tidak hanya

berdasarkan tingkat kepribadian atau berdasarkan tingkat penilaian dan

pengalaman tetapi juga berdasarkan seberapa baik seseorang mengelola diri

sendiri dan orang lain Goleman (2004:2). Sebagai seorang auditor, pendidikan dan

pengalaman dapat meningkatkan kompetensinya, namun dalam berhubungan

dengan pihak lain (auditee) seorang auditor selain harus memiliki kemampuan

intelektual juga harus memiliki kemampuan organisasional, interpersonal dan

sikap dalam berkarir dilingkungan yang selalu berubah. Dalam meningkatkan

profesionalisme seorang auditor harus terlebih dahulu memahami dirinya sendiri

dan tugas yang akan dilaksanakan serta selalu meningkatkan dan mengendalikan

dirinya dalam berhubungan dengan auditee,



Goleman (2001) menyatakan bahwa peran IQ dalam keberhasilan didunia

kerja hanya menempati posisi kedua setelah kecerdasan emosi dalam menentukan

prestasi puncak dalam perkerjaannya.

Goleman (2001:513) membagi kecerdasan emosional yang dapat

mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam bekerja kedalam 5 bagian utama

yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial.

Seseorang dengan kecerdasan emosional yang berkembang dengan baik,

kemungkinan besar akan berhasil dalam kehidupannya karena mampu menguasai

kebiasaan berfikir yang mendorong produktivitas.

Dengan kecerdasan emosional yang baik, seseorang dapat berbuat tegas

mampu membuat keputusan yang baik walaupun dalam keadaan tertekan. Selain

itu dengan kecerdasan emosional, seseorang juga dapat menunjukkan emosional

mampu memahami perspektif atau pandangan orang lain dan dapat

mengembangkan hubungan yang dapat dipercaya. integritasnya. Orang dengan

kecerdasan emosional yang baik mampu berfikir jernih walaupun dalam tekanan,

bertindak sesuai etika, berpegang pada prinsip dan memiliki dorongan berprestasi.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian

tentang “ PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP

KINERJA AUDITOR DALAM KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI

JAKARTA“ .



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan

sebelumnya dan agar memperoleh pembahasan yang lebih terarah, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh kesadaran diri,

pengaturan diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial terhadap kinerja auditor.

C. Ruang Lingkup

Pembatasan cakupan pada penelitian ini dilakukan terhadap kecerdasan

emosional, kinerja auditor, dan penelitian ini dilakukan hanya pada kantor

akuntan publik yang terdaftar dibadan pemeriksaan keuangan di Jakarta.

Cakupan penelitian dibatasi pada hal-hal tersebut karena untuk

menghindari terjadinya ketidakterarahan penelitian, sehingga analisis dan

pembahasan menjadi lebih fokus dan tidak bias dari ruang lingkup yang terlalu

luas. Hal ini disebabkan juga oleh keterbatasan sumber daya, keterampilan, dan

metodologi.

Kecerdasan emosional yang mempengaruhi kinerja auditor yang diteliti

sebagai variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah kesadaran diri,

pengaturan diri, motivasi, empati, keterampilan sosial. Sedangkan variabel

dependennya adalah kinerja auditor yang meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja,

pengetahuan tentang pekerjaan, pendapat atau pernyataan yang disimpulkan,

perencanaan kerja. Penelitian ini mengambil 5 (tiga) variabel independen dan 1

(satu) variabel dependen. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan waktu dan



banyaknya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja auditor yang tidak

dapat diteliti satu per satu.

D. Perumusan Masalah

Menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosional terdiri dari 5 komponen

yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial.

Orang yang memiliki kecakapan emosional mampu mengetahui dan menangani

perasaan mereka sendiri dengan baik, dan mampu membaca serta menghadapi

perasaan orang lain dengan efektif. Orang tersebut memiliki keuntungan dalam

setiap bidang kehidupan yang baik dalam hubungan pribadi maupun politik

organisasi. Dengan kecerdasan emosional yang baik, seseorang dapat berbuat

tegas mampu membuat keputusan yang baik walaupun dalam keadaan tertekan.

Orang dengan kecerdasan emosional yang baik mampu berfikir jernih walaupun

dalam tekanan, bertindak sesuai etika, berpegang pada prinsip dan memiliki

dorongan berprestasi. Selain itu orang yang memiliki kecerdasan emosional

mampu memahami persepektif atau pandangan orang lain dan dapat

mengembangkan hubungan yang dapat dipercaya.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dalam penelitian ini penulis

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Apakah kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan

sosial secara simultan berpengaruh terhadap kinerja auditor?

2. Apakah kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan

sosial secara parsial berpengaruh terhadap kinerja auditor?



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh kesadaran diri, pengaturan diri,

motivasi, empati dan keterampilan sosial secara simultan terhadap kinerja

auditor.

2. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh kesadaran diri, pengaturan diri,

motivasi, empati dan keterampilan sosial secara parsial terhadap kinerja

auditor.

Dari tujuan yang akan dicapai, maka manfaat dari dilakukannya penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Akademik

a. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan data

empiris bagi pembangunan ilmu pengetahuan terutama ilmu ekonomi dan

manfaatnya bagi lembaga akademik

b. Sebagai informasi bagi rekan-rekan mahasiswa dalam mengadakan

penelitian lebih lanjut mengenai kecerdasan emosional.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris ada tidaknya

pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan

publik, sehingga pada hakekatnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan



masukan bagi auditor independen dalam meningkatkan kinerjanya. Dimana faktor

kecerdasan emosional menjadi hal yang harus diperhatikan oleh auditor dalam

upaya meningkatkan kinerjanya sehingga tingkat kepercayaan masyarakat

terhadap auditor independen semakin lebih besar. Penelitian ini juga diharapkan

dapat memberikan kontribusi praktis untuk organisasi terutama Kantor Akuntan

Publik dalam mengelola sumber daya manusia.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap pembahasan penelitian

ini, maka skripsi ini dibagi menjadi 5 bab, yang terdiri dari:

Bab I Pendahuluan

Bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan,

identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan

dan manfaat, serta sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran

Bab ini menguraikan secara teoritis pembahasan skripsi yang

menyangkut uraian mengenai kecerdasan emosional, komponen-

komponen kecerdasan emosional. Dalam bab ini membahas juga

tentang kerangka pemikiran yang ada dalam penulisan skripsi ini.

Bab III Metode Penelitian



Bab ini menguraikan tentang bagaimana cara untuk memilih objek,

metode pemilihan sampel, teknik pengumpulan data, teknik

pengolahan data, dan teknik pengujian hipotesis.

Bab IV Hasil Penelitian

Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian yang

berisikan hasil penelitian mencakup gambaran umum tentang objek

penelitian serta hasil analisis dan pembahasan yang berkaitan

dengan masalah yang dibahas.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini munguraikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian yang dilakukan, serta memberikan saran perbaikan guna

memperbaiki kinerja auditor.
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